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pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap kurikulum Islam
Terpadu sebagai kurikulum yang mengintegrasikan aspek akademik dan
nilai-nilai Islam. Kebijakan yang diambil kepala sekolah bersifat strategis
dan kolaboratif, meliputi integrasi nilai Islam dalam RPP, program tahfidz,
pembiasaan adab, serta pelatihan guru. Guru memberikan respon positif
terhadap kebijakan tersebut, meskipun masih diperlukan pembinaan
lanjutan. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran kepala sekolah
sebagai pemimpin, inovator, dan evaluator dalam mendukung
implementasi kurikulum Islam Terpadu secara efektif dan berkelanjutan.

ABSTRAK

Keywords: This study aims to describe the principal's understanding of the Integrated
Principal’s policy, Islamic curriculum, the form of policies applied in curriculum development, and
Integrated Islamic teachers' perceptions of these policies at Al-Bayan IT Junior High School. This

research uses a qualitative approach with a case study method. Data were
obtained through in-depth interviews with the principal, vice principal for
curriculum, and teachers. The results showed that the principal has a
comprehensive understanding of the Integrated Islamic curriculum as a
curriculum that integrates academic aspects and Islamic values. The policies
taken by the principal are strategic and collaborative, including the integration
of Islamic values in lesson plans, tahfidz programme, adab habituation, and
teacher training. Teachers responded positively to the policy, although further
coaching is still needed. This research confirms the importance of the
principal's role as a leader, innovator and evaluator in supporting the
implementation of an integrated Islamic curriculum effectively and
sustainably.
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1.  Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu tempat proses memperoleh pengetahuan yang digunakan
untuk mengubah pola pikir dan perilaku individu atau kelompok agar menjadi dewasa dengan
melalui bimbingan dan pelatihan. Demi tercapainya tujuan pendidikan nasional yang terdapat
dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003, sebaiknya pendidikan sejalan dengan
berkembangnya kurikulum pendidikan itu sendiri. Kurikulum berfungsi untuk melancarkan
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proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga
pendidikan beserta staf pengajarnya untuk mencapai tujuan Pendidikan (Magdalena et al., 2020).
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab yang cukup besar
terhadap perkembangan dan kemajuan sekolah. Perkembangan dan kemajuan sekolah dapat
dilihat dari kinerja kepala sekolah yang profesional serta kepala sekolah tersebut mampu
memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Melihat peran dan tugas kepala
sekolah yang begitu besar dihadapkan pada tantangan untuk melaksanakan pendidikan yang
terencana dan tertata serta berkesinambungan dalam mengembangkan mutu pendidikan. Untuk
itu dapat dilakukan dengan cara seorang kepala sekolah mempunyai visi yang jelas dan terarah
(Letik et al., 2024).

Kurikulum islam terpadu adalah kurikulum berbasis nilai-nilai keislaman yang unik, yakni
sebagai sekolah umum yang meramu kurikulumnya seratus persen dari Kemendikbud dengan
kurikulum pesantren sebagai ciri khas sekolah ini. Kurikulum umumnya menggunakan
kurikulum nasional, yakni kurikulum Merdeka. Sekolah Islam Terpadu merupakan model
lembaga pendidikan yang berusaha menggabungkan antara ilmu umum dan agama dalam satu
paket kurikulum yang integrative. Berbeda dengan tiga lembaga pendidikan seperti pesantren,
sekolah umum, madrasah. Sekolah Islam Terpadu memiliki segmentasi tersendiri. Perpaduan
kurikulum yang digunakan di Sekolah Islam Terpadu tersebut memberikan pengaruh pada
kegiatan manajemen kurikulum. Salah satu daya tarik sekolah yang mengimplementasikan
pendidikan Islam terpadu adalah adanya kurikulum yang berbeda dengan kurikulum sekolah
pada umumnya. Pengembangan kurikulum merupakan proses dinamik, sehingga dapat merespon
tuntutan perubahan struktural pemerintahan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
maupun globalisasi.

Berdasarkan hasil observasi di SMP IT Al-Bayan sekolah ini menggunakan dua kurikulum,
yakni kurikulum nasional (Merdeka) dengan mengaplikasikan mata pelajaran seperti,
Matematika, Bahasa, IPA. Dan kurikulum khas (kepesantrenan) seperti, Agidah Ahklak, Figih,
Sejarah Islam,Tahfiz, dll. Kebijakan kepala sekolah adalah keputusan atau metode yang diambil
oleh kepala sekolah untuk mencapai tujuan tertentu. Ruang lingkup kebijakan Pendidikan islam
meliputi, tujuan pendidikan islam, kurikulum Pendidikan Islam, tenaga pendidik dan
kependidikan, sarana dan prasarana, evaluasi, managemen, PAI di sekolah, Lembaga Pendidikan
madrasah, dan lain sebagainya yang tetap memiliki relevansi dengan Pendidikan Islam.
Pembelajaran agama islam perlu dengan pendekatan terpadu (integrated). Pembelajaran agama
islam terpadu ini merupakan suatu aplikasi salah satu strategi pembelajaran yang berdasarkan
pendekatan kurikulum terpadu dengan tujuan untuk menciptakan proses pembelajaran secara
relevan dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran terpadu dalam konteks ini termasuk dalam
kategori pembelajaran terpadu intra bidang studi, misalnya guru mengajarkan materi dengan
tema kemiskinan, siswa diajak mempelajarinya disetiap aspek-aspek Al-Qur’an dan Hadist
keimanan, akhlak dan sejarah terkait dengan tema kemiskinan (Safitri et al., 2025).

Untuk menghasilkan kurikulum yang baik, tentunya harus memperhatikan tahapan atau
langkah-langkah yang cermat. Namun, tidak semua lembaga pendidikan dapat mengikuti atau
memenuhi semua langkah-langkah yang sudah direkomendasikan pemerintah dalam menyusun
dan mengembangkan kurikulum. Hal ini mungkin akan mengakibatkan kurang maksimalnya
hasil dari proses pendidikan yang dilakukan. Fenomena yang terjadi di SMPIT Al Bayan
menunjukkan bahwa kebijakan kepala sekolah dalam mengembangkan kurikulum Islam terpadu
belum maksimal, hal ini diindikasikan oleh kebijakan kepala sekolah yang hanya
mengedepankan aspek keilmuan tetapi kurang dalam aspek keagamaan, seperti guru
mengajarkan materi dengan tema kemiskinan, siswa belum diajak mempelajarinya di setiap
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aspek-aspek Al-Qur’an dan Hadist keimanan, akhlak dan sejarah terkait dengan tema
kemiskinan. Sehingga siswa belum bisa menerapkan nilai-nilai keagamaan didalam
pembelajaran disekolah. Meskipun belum banyak penelitian yang mengkaji secara mendalam
tentang kebijakan kepala sekolah dalam mengembangkan kurikulum islam terpadu, khususnya
di Tingkat SMP IT Al-Bayan. Maka, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih
lanjut terkait bagaimana sebenarnya kebijakan kepala sekolah dalam mengembangkan
kurikulum islam terpadu di SMP IT Al-Bayan. Dengan demikian judul dari penelitian ini adalah
“Kebijakan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kurikulum Islam Terpadu di SMP IT Al-
Bayan.”.

2. Metode

Lokasi penelitian yaitu tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan
data dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan di SMP IT Al Bayan
JI. Tambak Bayan, Desa Saentis, Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara
20371. Sekolah ini terletak di pingir jalan Tambak Bayan yang memiliki bangunan berwarna
putih biru, dan satu lokasi bergabung dengan PAUD, TK, SD, dan SMP, Untuk total kelas SMP
itu berjumlah 3 kelas yang digunakan untuk proses belajar mengajar dan masing-masing
tingkatan memiliki 1 kelas. Waktu penelitian dilakukan sekitar jam 09:00 pagi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan metode kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggambarkan fenomena yang terjadi dengan menceritakan situasi atau fakta
yang sebenarnya. Pendekatan kualitatif, sering disebut pendekatan naturalistik yang dimana
pendekatan ini didasarkan pada kondisi alamiah objek penelitian (Fadli 2021) . Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik Analis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Peneliti melibatkan beberapa informan yang bersedia untuk diwawancarai yaitu kepala
sekolah, WKM kurikulum dan juga guru yang dapat bersedia memberikan informasi dan data
yang di perlukan peneliti tentang Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kurikulum
Islam Terpadu di SMP IT Al Bayan. Pertama kali sebelum penelitian, peneliti memberikan surat
izin penelitian kepada sekolah dan di setujui oleh kepala sekolah, setelah itu kepala sekolah
bersedia untuk di wawancarai dan diminta informasi serta data yang diminta oleh peneliti, setelah
itu peneliti meminta izin kepada partisipan lain yang bersedia memberikan informasi dan juga
data yang diperlukan oleh peneliti yaitu kepala sekolah, WKM kurikulum, serta salah satu guru,
setelah informan menyetujui, peneliti langsung mencari informasi tentang bagaimana kebijakan
kepala sekolah dalam mengembangkan kurikulum islam terpadu di SMP IT Al Bayan.

Teknik penggumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 1)
Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara
peneliti dan partisipan penelitian. Wawancara kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan perspektif individu terkait
fenomena yang diteliti. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi-terstruktur, atau
tidak terstruktur, tergantung pada tingkat kerangka yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono,
2020). (2) Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap partisipan dan konteks yang terlibat dalam fenomena penelitian. Observasi
kualitatif dapat dilakukan dalam situasi nyata atau di lingkungan yang telah dirancang secara
khusus untuk penelitian. Observasi memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati
interaksi sosial, perilaku, dan konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Ardiansyah
et al., 2023). (3) dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan
tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian. Dokumen yang digunakan dapat
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berupa catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi
memberikan wawasan tentang konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang
relevan dengan fenomena yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan wawancara semi terstruktur
secara lisan dan tatap muka antara peneliti dengan partisipan, dengan bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam mengembangkan
kurikulum islam terpadu di SMP IT Al Bayan. Sebelum wawancara berlangsung peneliti sudah
membangun kedekatan kepada partisipan dan menanyakan apakah partisipan telah bersedia
untuk diwawancarai sehingga wawancara dapat berjalan dengan nyaman serta partisipan dapat
lebih terbuka dan peneliti menjadi lebih mudah untuk menggali informasi yang peneliti
butuhkan. Adapun proses pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini ialah melalui
wawancara dengan merekam audio menggunakan handphone, mencatat informasi yang
diberikan oleh partisipan dengan menggunakan alat tulis dan berupa foto dokumetasi pada saat
wawanara. Selanjutnya peneliti mentranskipkan hasil wawancara dan catatan yang telah
dilakukan dengan partisipan, setelah itu peneliti memilih yang mana data yang akan diambil pada
hasil wawancara tersebut untuk diambil kesimpulan yang penting yang dibutuhkan peneliti.

Menurut Milles dan Huberman (1992: 90). Tahapan analisis data sebagai berikut: (1)
Pengumpulan data, dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data penelitian berupa hasil
wawancara, observasi serta dokumentasi di lapangan secara obyektif. (2) Reduksi data,
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek
kualitatif berlangsung sampai laporan tersusun. (3) Penyajian Data, alur yang paling penting
selanjutnya dari analisis data adalah penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. (4) Penarikan kesimpulan/ verifikasi, tahap terakhir dalam analisis data adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi terhadap
data yang telah disajikan dan mencoba untuk menyimpulkan temuan atau pola yang muncul dari
data tersebut. Kesimpulan yang ditarik harus didukung oleh data yang telah dianalisis dengan
seksama. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang telah
ditarik untuk memastikan keabsahan dan keandalannya.

Adapun teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan memahami data
yang sudah ada, data penelitian yang diambil dari data wawancara berupa rekaman audio dengan
menggunakan handphone yang diambil pada saat wawancara berlangsung, mengambil foto
dokumentasi pada saat wawancara berlangsung serta foto bersama partisipan, dan menggunakan
catatan yang telah dicatat di buku catatan pada saat wawancara berlangsung, yang telah
ditranskipkan. Selanjutnya, peneliti melihat ulang tujuan penelitian ini dengan mengecek
kembali apakah pertanyaan peneliti dan jawaban partisipan sesuai dengan yang diperlukan
peneliti. Setelah itu peneliti menjabarkan hasil dari jawaban partisipan, selanjutnya peneliti
mencari jawaban yang penting sehingga peneliti mendapatkan pembahasan yang menjadi tujuan
penelitian ini. Pada akhir wawancara dan pengambilan data penting, partisipan diberikan
kesempatan untuk mengklasifikasikan kembali hasil informasi yang telah diberikan oleh
partisipan termasuk melihat kembali kerahasiaan data yang diberikan partisipan dalam laporan
penelitian.
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3. Hasil dan Pembahasan

Konsep dan Implementasi Kurikulum Sekolah Islam Terpadu

Kurikulum sekolah islam terpadu mempunyai tujuan guna memahami sejauh mana
pembentukan karakter para siswa dan siswi, dalam tahap ini para siswa tidak hanya mendapat
ilmu pengetahuan duniawinya saja akan tetapi secara ukhrawi juga, oleh karenanya sekolah islam
terpadu ini sudah menyatukan nilai-nilai Islami didalamnya. Kemudian dari wawancara dengan
informan dalam penelitian ini, sesuai dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah dalam
wawancara berikut:

“kurikulum sekolah Islam Terpadu ini merupakan suatu pendekatan dalam pendidikan
yang mana ini digabungkan antara kurikulum nasional dari dinas dengan nilai-nilai
yang islami. Tentu ini tidak hanya sekedar menambah mata pelajaran agama saja,
tapi menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam semua proses
pembelajaran. Yang artinya seluruh aktivitas pendidikan baik dalam mata pelajaran
ataupun kegiatan sekolah dilandasi dengan akhlak, nilai-nilai tauhid serta
keteladanan rasulullah’.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, bahwa pemahahaman
tentang kurikulum sekolah Islam Terpadu bukan hanya sekedar penambahan materi yang
berbasis nilai keagamaan Islam saja, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai islam tersebut ke
seluruh aspek pembelajaran. Kepala sekolah memaknai bahwa konsep kurikulum sekolah Islam
Terpadu ini sebagai kurikulum yang meyeluruh, dimana seluruh mata pelajaran terkandung
muatan yang bernilai Tauhid, akhlak, serta keteladanan Rasulullah didalamnya. Kurikulum ini
tentunya dimaksudkan untuk membentuk karakter siswa yang berlandaskan iman serta akhlak
mulia yang unggul secara akademik. Kemudian lebih lanjut lagi wawancara dengan kepala
sekolah juga menyampaikan bahwa:

“Tentunya kami juga memahami tentang kurikulum Islam Terpadu ya, kami
menganggap ini sebagai pembentukan karakter bagi peserta didik ya melalui integrasi
antara ilmu pengetahuan dengan keimanan yang berbasis nilai-nilai keislaman. Jadi
kami yakin bahwa pendidikan ini tidak hanya melahirkan siswa yang cerdas dari
akademiknya aja, tetapi juga memiliki akhlak ataupun moral yang tinggi, oleh
karenanya guru juga punya peran sebagai teladan akhlak islami didalam maupun luar
kelas”.

Visi sekolah menjadi landasan utama dalam pengembangan kurikulum ini, untuk membina
para generasi yang Qur’ani yang berilmu dan juga berakhlak mulia. Kepala sekolah tentu
menetapkan sejumlah kebijakan strategis untuk penguatan kurikulum seperti tahfidz, adab, dan
juga pembiasaan dalam beribadah, serta mendorong integrasi nilai-nilai Islam dalam RPP
ataupun modul ajar dalam semua mata pelajaran. Proses pengambilan kebijakan dilakukan secara
partisipatif melalui forum evaluasi tahunan dan diskusi dalam tim kurikulum. Kemudian Kepala
sekolah juga menjelaskan filosofi dari kurikulum sekolah islam terpadu itu sendiri bahwa:

“filosofi utama dari kurikulum ini adalah konsep tauhid sebagai pusat dari segala
pengetahuan. Artinya, semua ilmu yang diajarkan seperti matematika, sains, bahasa
maupun IPS kemudian itu dikaitkan dengan kebesaran Allah dan fungsinya dalam
kehidupan manusia. Implementasi kurikulum bukan hanya berupa materi tambahan
dalam nilai keislaman, melainkan juga metode dan suasana pembelajaran yang
mendukung pembentukan karakter islami. Begitu juga dengan kegiatan harian
seperti shalat dhuha, muroja’ah dan juga tahfidz yang menjadi bagian yang tak
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terpisahkan dari rutinitas siswa, dengan cara ini, kurikulum islam terpadu menjadi
identitas kuat sekolah kami.

Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa dalam implementasinya, kepala sekolah
terlebih dahulu memastikan semua guru mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses belajar
mengajar. Program pembiasaan seperti shalat dhuha, muraja’ah dan mentoring yang
dilaksanakan setiap seminggu sekali juga merupakan bagian dari kurikulum. Evaluasi dilakukan
melalui hasil belajar, pengamatan karakter, serta pelaporan capaian ruhiyah siswa melalui buku
mutabaah. Tantangan utama dalam penerapan kebijakan ini adalah kesiapan guru dan juga
manajemen waktu, namun kepala sekolah menyiasatinya melalui pelatihan rutin dan pendekatan
pembinaan yang humanis. Lebih lanjut lagi Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga
menyampaikan bahwa:

“untuk memastikan para guru memahami serta mampu mengimplementasikan
kurikulum islam terpadu dengan baik, kami bersama kepala sekolah juga
mengadakan pelatihan ataupun workshop ya secara rutin. Tentu kami menghadirkan
para narasumber dari lembaga-lembaga islam yang profesional juga ya untuk
membekali para guru kami dengan strategi pembelajaran yang aktif. Tentu dengan
pelatihan ini, guru tidak hanya mengajarkan hanya sebatas materi saja tetapi juga
mampu menyampaikan pelajaran dengan pembinaan karakter islami yang kuat.

Dalam mengimplementasikan kurikulum sekolah islam terpadu guru-guru berupaya
memasukkan nilai-nilai keislaman dalam pembelajarannya melalui berbagai macam pendekatan,
seperti mengutip ayat al-qur’an yang relevan dengan mata pelajaran kemudian juga menyisipkan
kisah teladan nabi, kemudian guru juga aktif dalam kegiatan pembiasaan keislaman seperti
tahfidz, mentoring, dan juga pembinaan akhlak.

Kebijakan Kepala Sekolah dan Pengambilan Keputusan dalam Pengembangan
Kurikulum Islam Terpadu

Kepala sekolah menjadi peran kunci dalam memastikan kurikulum yang diterapkan
sekolah akan mendukung tercapainya tujuan pendidikan dan juga memenuhi kebutuhan siswa.
Kepala sekolah juga sebagai seorang pemimpin harus membuat kebijakan dalam memastikan
akan kualitas dan relevansi kurikulum dilembaganya, kepala sekolah juga berperan penting
dalam membuat kebijakan serta tim pengembangan kurikulum dengan memastikan kolaborasi
dari beberapa guru, kepala sekolah maupun pengawas serta kepala sekolah juga harus
menganalisis pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang ditemukan dalam hasil wawancara dengan kepala
sekolah, bahwasanya beliau menyampaikan:

“va tentu dalam hal kebijakan ya kita disini menetapkan sejumlah langkah yang
strategis, salah satunya adalah menetapkan struktur kurikulum yang berbasis
pembinaan keislaman, kemudian juga selalu kita sampaikan kalau ada kurikulum baru
nantinya akan disampaikan kepala wali murid agar wali murid juga tidak kaget, akan
kegiatan yang dibuat oleh sekolah.

Selain pemaparan diatas terkait dengan kebijakan dalam pengembangan kurikulum islam
terpadu, kemudian peneliti juga menemukan sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu
guru vyaitu:

“dalam pengembangan kurikulum biasanya itu kepala sekolah ya pasti mengadakan

rapat rutin ataupun diskusi terkait kurikulum yang biasanya telah digunakan.
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Biasanya kalau terkait kurikulum itu kita menggunakan kurikulum yang dari dinas
kemudian baru kita sesuaikan dengan kebutuhan siswa dan juga kondisi lembaga.

Sedangkan menurut wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga menyampaikan bahwa:

“Bapak kepala sekolah kita itu biasanya selalu mengajak guru-guru untuk
bermusyawarah terkait tentang apa saja kebutuhan dan apa saja tantangan yang
dihadapi guru-guru sehingga dengan kita bermusyawarah itu nantinya pasti akan ada
solusi dan dapat kita lihat apakah program yang saat ini udah sesuai belum dengan
kebutuhan siswa kita. Dalam proses penyusunan kebijakan kurikulum, saya dilibatkan
secara penuh oleh kepala sekolah. Diskusi kami bersifat terbuka dan kolaboratif,
dengan mempertimbangkan berbagai aspek: kebutuhan siswa, standar nasional, serta
ruh keislaman yang menjadi kekhasan sekolah. Misalnya, saat merancang integrasi
pembelajaran antara mata pelajaran sains dan nilai-nilai tauhid, kami melakukan
diskusi mendalam dan studi kurikulum dari sekolah Islam lain sebagai referensi.

Berdasarkan hasil paparan diatas, bahwasanya kepala sekolah haruslah melakukan
koordinasi dengan tim pengembangan kurikulum untuk senntiasa mendiskusikan terkait dengan
kemjuan, menanggapi tantangan yang ada, dan juga merencanakan langkah-langkah selanjutnya.
Selain itu juga memastikan komunikasi antar elemen berjalan dengan efektif.

Selain itu dalam hal pengambilan keputusan dalam pengembangan kurikulum islam
terpadu tentunya hal ini merupakan bagian yang paling penting, sebagaimana hasil wawancara
dengan kepala sekolah yang menyampaikan bahwa:

“Pengambilan keputusan dalam pengembangan kurikulum ya pasti sudah kita lakukan
secara bermusyawarah dan juga kita selalu berkolaborasi, pasti melibatkan tim
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan perwakilan guru dalamforum
evaluasi kurikulum tahunan. Setiap keputusan yang diambil tentunya didasarkan pada
hasil monitoring pelaksanaan kurikulum sebelumnya”.

Kemudian pemaparan yang disampaikan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum
terkait dengan pengambilan keputusan dari pengembanga kurikulum yaitu:

“Kalau dalam pengembangan kurikulum kepala sekolah selalu berposisi sebagai

manajer ya dalam pengambilan keputusan dan kami juga diberikan penjelasan secara

rinci juga secara jelas tentang kurikulum dan dari penjelasan itu nantinya
didiskusikan secara bersama-sama dan mana yang harus digunakan dan mana yang
tidak.

Selain itu menurut salah satu guru yang menyampaikan terkait dengan pengordinasian
pengembangan kurikulum islam terpadu yaitu:

“dalam pengoordinasian program pengembangan kurikulum biasanya itu kepala

sekolah selalu menyampaikan ke wali siswa pada saat pertemuan dengan wali murid

sehingga nantinya orang tua siswa paham terkait dengan program-program yang
dilakukan disekolah dan mengetahui manfaat serta tujuan dari program tersebut.

Dari hasil pemaparan diatas bahwasanya kepala sekolah selalu mengambil keputusan
secara pasrtisipatif dan kepala sekolah juga selalu melibatkan berbagai unsur dalam struktur
sekolah termasuk kepada tim kurikulum, kepala sekolah juga harus senantiasa melakukan
koordinasi serta memastikan komunikasi antar elemen ini berjalan secara efektif dan juga efisien.
Dalam proses pelaksanaan koordinasi program pengembangan kurikulum dilakukan dengan
menyusun tim pengembangan kurikulum, kemudian menetapkan visi, misi dan juga tujuan yang
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bersama untuk pengembangan kurikulum, memastikan program sesuai dengan standar
pendidikan dan juga berkoordinasi dengan dinas pendidikan, memfasilitasi akan kolaborasi antar
guru, memantau pelaksanaan dan juga mengevaluasi.

Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa:

“ketika melakukan pengembangan kurikulum tentunya memerlukan startegi apalagi
pada saat ini, pada massa pandemi bagaimana kita membuat sebuah strategi agar
anak-anak masih bisa belajar dalam keadaan yang kondusifkan, jadi kalau strategi
kepala sekola berdasarkan dari perencanaan-perencanaan yang dilakukan oleh
kepala sekolah itu tadi, maka dari pengembangan kurikulum dilmplementasikan ke
dalam bentuk program sekolah tentunya program sekolah itu dikembangkan
berdasarkan mengacu kepada 8 standar dan juga niali-nilai keislaman.

Maka dalam hal ini peneliti menemukan bahwa, SMP IT Al-Bayan dalam melaksanakan
kebijakan dan juga koordinasi pengembangan kurikulum yang dilakukan dengan cara kolaborasi
yang baik antar guru, tenaga kependidikan, kepala sekolah, pengawas, maupun dinas terkait.
Selain itu pula kepala sekolah juga melakukan pengembangan kurikulum sesuai dengan standar
yang sesuai maka hal tersebut dapat dilihat dari berbagai program yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan kondisi lembaga.

Peran Kepala Sekolah Sebagai Evaluator Dalam Pengembangan Kurikulum

Upaya dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan tentu selalu dilakukan SMP IT Al-
Bayan yang mana ini tidak terlepas dari peran kepala sekolah itu sendiri yang mengelolanya
terutama dalam mengelola program yang ada di sekolah atau program pengembangan kurikulum
maka dalam hal ini kepala sekolah juga berperan sebagai evaluator dalam pengembangan
kurikulum. Dalam pelaksanannya tentu melalui berbagai macam tahapan, sebagai evaluator pula
kepala sekolah memiliki peran penting dalam pengembangan kurikulum. Hal yang seperti ini
tentu menjadi tolak uku keberhasilan kurikulum dilembaga itu sendiri.

Kemudian kepala sekolah juga menyampaikan sebagaimana dari hasil wawancara berikut:
“jadi kalau pelaksanaan evaluasi ya dalam pengembangan kurikulum ini kalau
penilaian yang kita lakukan setiap semester kan kita analisis kemungkinan nanti akan
ada temuan-temuan yang mungkin nantinya tidak sesuai dengan rencana maka
nantinya akan dianalisis dan kita jadikan sebagai bahan diskusi dirapat guru dan
diberikan sebuah rekomendasi ya serta disampaikan ke pengawas nantinya. Kalau
terkait dengan evaluasi program biasanya dilakukan dengan mengevaluasi kurikulum
akdemik melalui penilaian hasil belajar ya.

Penjelasan yang disampaikan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum bahwa:

“kepala sekolah melaksanakan evaluasi pada tiap semester, evaluasi kurikulum kami
lakukan secara berkala setiap semester. Selain evaluasi hasil belajar siswa, kami juga
melakukan supervisi terhadap perangkat ajar guru dan pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Kami memiliki instrumen seperti lembar observasi integrasi nilai Islam, format
laporan pembinaan karakter siswa, serta evaluasi tahfidz. Salah satu tantangan yang
sering muncul adalah variasi kemampuan guru dalam menyampaikan integrasi nilai
secara natural, bukan sekadar formalitas.

Kemudian hasil wawancara dengan salah satu guru juga sesuai dengan apa yang peneliti
temukan saat wawancara yaitu:

“evaluasi kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum setiap akhir semester

pastinya akan selalu ada ya jadi biar tau mana yang perlu ditingkatkan. Kalau
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evaluasi dalam hal pembelajaran ya itu setiap 3 bulan, ya tentu ini juga dilakukan

untuk meningkatkan kualitas pengajaran ya.

Kepala sekolah melaksanakan evaluasi program pengembangan kurikulum dilakukukan
sebelum implementasi kurikulum baru evaluasi program dimulai dari mengevaluasi kurikulum
akademik, kurikulum JSIT (Jaringan Sekolah Islam Terpadu), evaluasi proses pembelajaran,
evaluasi sarana dan prasarana, evaluasi kegiatan ekstrakurikuler, evaluasi kompetensi guru dan
evaluasi lingkungan belajar. Sebagai evaluator, kepala sekolah berperan dalam memantau dan
menilai efektivitas implementasi kurikulum di tingkat kelas. Evaluasi ini tidak hanya dilakukan
melalui supervisi pembelajaran formal, tetapi juga dengan cara mengevaluasi dokumen
perangkat ajar, seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), jurnal mengajar guru, dan
hasil penilaian siswa. Kepala sekolah memastikan bahwa nilai-nilai keislaman benar-benar
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, bukan sekadar menjadi simbol atau formalitas. Ini
termasuk melihat bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an atau nilai akhlak diterapkan dalam
pembelajaran tematik dan refleksi karakter siswa. Secara keseluruhan, peran kepala sekolah
sebagai evaluator sangat menentukan keberhasilan pengembangan kurikulum Islam Terpadu.
Dengan menjalankan fungsi evaluasi yang menyeluruh, kepala sekolah dapat memastikan bahwa
kurikulum tidak hanya sesuai dengan standar pendidikan nasional, tetapi juga mampu mencetak
peserta didik yang unggul secara akhlak, spiritual, dan intelektual sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam yang menyeluruh.

Discussion

Implementasi KIT di SMP IT Al-Bayan dilakukan melalui kegiatan seperti tahfidz Al-
Qur’an, pembelajaran kitab-kitab dasar Islam, serta pendekatan tematik integratif dalam mata
pelajaran umum. Guru didorong untuk menyisipkan ayat Al-Qur’an atau nilai-nilai akhlak dalam
RPP dan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Ini sejalan dengan konsep tauhid-based curriculum
yang dijelaskan oleh (Muchlas, 2021), yaitu menjadikan tauhid sebagai fondasi seluruh aspek
pendidikan. Penelitian oleh (Alfiansyah & Rahmawati, 2023) menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi KIT sangat tergantung pada sinergi antara kepala sekolah, guru, dan struktur
manajemen sekolah. Salah satu indikator keberhasilan implementasi adalah keterlibatan guru
dalam merancang perangkat ajar yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta adanya monitoring
rutin dari kepala sekolah.

Selain itu, kegiatan non-akademik seperti mentoring, shalat berjamaah, dan kegiatan
keagamaan mingguan juga menjadi bagian dari implementasi kurikulum. Hal ini menciptakan
ekosistem sekolah yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter Islami. Dalam pengembangan Kurikulum Islam Terpadu, kepala sekolah
memegang peran kunci sebagai pengarah kebijakan dan pengambil keputusan strategis.
Wawancara dengan kepala sekolah SMP IT Al-Bayan menunjukkan bahwa kebijakan kurikulum
disusun dengan mempertimbangkan visi besar sekolah: mencetak generasi unggul dalam akhlak,
ilmu, dan kepemimpinan. Visi ini diterjemahkan ke dalam kebijakan seperti penguatan
kurikulum lokal, integrasi nilai Islam dalam RPP, serta penyelenggaraan program tahfidz dan
adab Islami.

Proses pengambilan kebijakan dilakukan secara kolaboratif dan berbasis evaluasi tahunan.
Kepala sekolah tidak bekerja sendiri, tetapi membentuk tim pengembang kurikulum yang terdiri
dari wakil kepala sekolah, guru senior, dan koordinator bidang studi. Setiap kebijakan dievaluasi
berdasarkan masukan dari guru, wali murid, dan hasil pemantauan perkembangan siswa.
Literatur mendukung pendekatan ini. Studi oleh (Nugroho & Fauziah, 2022) menekankan
pentingnya kepemimpinan transformatif dalam pengambilan keputusan kurikulum Islam
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Terpadu. Kepala sekolah harus mampu menjadi penggerak perubahan, sekaligus fasilitator
pembelajaran guru agar mampu menyesuaikan perangkat ajar dengan nilai-nilai Islam.

Selain itu, keputusan kebijakan juga melibatkan pertimbangan konteks lokal, ketersediaan
sumber daya, serta kapasitas guru. Hal ini sejalan dengan pendekatan manajemen berbasis
sekolah (MBS), yang memberikan kewenangan kepada kepala sekolah untuk mengelola dan
mengembangkan kurikulum sesuai kebutuhan institusi (Siregar, 2021). Secara konseptual, peran
kepala sekolah sebagai evaluator mencerminkan fungsi pengawasan terhadap kualitas proses
pendidikan. Menurut (Mulyasa, 2021), kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk menjamin
bahwa kurikulum yang dirancang dan dijalankan sesuai dengan visi pendidikan, serta berdampak
pada kualitas pembelajaran dan karakter siswa. Dalam konteks Kurikulum Islam Terpadu,
evaluasi tidak hanya mengukur pencapaian kognitif, tetapi juga menilai dimensi afektif dan
spiritual yang tercermin dari pembiasaan ibadah, adab, dan perilaku siswa.

Penelitian oleh (Putri, et al. 2023) menegaskan bahwa kepala sekolah sebagai evaluator
harus memiliki pemahaman menyeluruh terhadap pendekatan integratif dalam kurikulum Islam.
Evaluasi dilakukan bukan hanya untuk menilai guru dan siswa, tetapi untuk mengembangkan
sistem pendidikan yang berkelanjutan. Dalam hal ini, kepala sekolah melakukan penyesuaian
terhadap kurikulum berdasarkan hasil refleksi tahunan yang melibatkan seluruh stakeholder
sekolah. Praktik ini juga tercermin dari kebijakan SMP IT Al-Bayan yang menyelenggarakan
forum evaluasi kurikulum tahunan secara kolaboratif.

Kepala sekolah yang efektif sebagai evaluator juga mampu menggunakan data hasil
evaluasi sebagai dasar kebijakan perbaikan kurikulum. Hal ini didukung oleh temuan dari (Sari
& Abdullah, 2022) yang menyatakan bahwa peran evaluatif kepala sekolah memberikan
kontribusi nyata terhadap kualitas kurikulum, terutama ketika evaluasi dilakukan secara sistemik
dan disertai tindak lanjut berupa pelatihan guru, revisi perangkat ajar, dan inovasi program
pembiasaan (Akmalia, et.al,2023). Oleh karena itu, peran kepala sekolah tidak boleh bersifat
administratif semata, melainkan juga bersifat strategis dan transformasional.

Dengan demikian, evaluasi yang dilakukan kepala sekolah dalam konteks kurikulum Islam
Terpadu harus bersifat menyeluruh, menyentuh aspek akademik, spiritual, sosial, dan kultural.
Evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan kepala sekolah untuk menjaga
relevansi kurikulum dengan kebutuhan peserta didik dan dinamika masyarakat. Ketika kepala
sekolah menjalankan fungsi evaluatif dengan pendekatan partisipatif dan berbasis data, maka
pengembangan kurikulum akan berjalan secara dinamis dan selaras dengan tujuan pendidikan
Islam yang holistik.

4.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa pemahaman kepala
sekolah terhadap Kurikulum Islam Terpadu sangat kuat dan integral. Kepala sekolah memandang
KIT sebagai kurikulum yang tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
membentuk karakter, akhlak, dan spiritualitas siswa secara menyeluruh. Konsep tauhid menjadi
landasan utama dalam integrasi nilai-nilai Islam di seluruh mata pelajaran. Kebijakan yang
diambil kepala sekolah dalam pengembangan KIT bersifat strategis dan partisipatif. Kebijakan
mencakup penguatan kurikulum lokal, penyusunan RPP yang terintegrasi nilai Islam, serta
pembiasaan program tahfidz dan adab harian. Pengambilan keputusan dilakukan melalui forum
evaluasi kurikulum yang melibatkan tim kurikulum, guru, dan stakeholder lainnya. Implementasi
kurikulum Islam Terpadu di SMP IT Al-Bayan berjalan secara sistemik melalui kolaborasi antara
kepala sekolah, wakil kurikulum, dan guru. Kegiatan pembelajaran diintegrasikan dengan nilai
Islam melalui pendekatan tematik, pembinaan karakter, serta pembiasaan ibadah dalam
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lingkungan sekolah. Persepsi guru terhadap kebijakan kepala sekolah cenderung positif. Guru
merasa didukung dan dilibatkan dalam proses pengembangan kurikulum, meskipun beberapa guru
mengusulkan peningkatan frekuensi pelatihan dan pembinaan yang lebih aplikatif. Evaluasi
dilakukan secara konstruktif dan menjadi acuan untuk penyempurnaan kebijakan kurikulum ke
depan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebijakan kepala sekolah memiliki peran
yang sangat signifikan dalam pengembangan Kurikulum Islam Terpadu. Kepemimpinan yang
transformatif, kolaboratif, dan berbasis evaluasi menjadi kunci utama keberhasilan implementasi
kurikulum berbasis nilai Islam
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